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Abstract

Berangkat dari fenomena masih rendahnya diversfikpengolahan Bandeng, maka
pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk memberik@engarahan, pengetahuan
mengenai nilai gizi Bandeng serta memberikan ketpitan dalam melakukan pengolahan
Bandeng Tanpa Duri sebagai alternatif upaya penattgh pendapatan keluarga. Manfaat
yang diperoleh dari kegiatan ini adalah meningkampengetahuan mengenai kandungan
nilai gizi Bandeng serta bertambahnya keteramppaserta dalam melakukan diversifikasi
pengolahan Bandeng khususnya Bandeng Tanpa Dura seemberikan nilai tambah
untuk peningkatan pendapatan keluarga. Metode Ral@kan kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini dilakukan dengan acara Sosialisd3gngarahan pembuatan Laporan
Keuangan dan Praktek Langsung cara pengolahan Bapd&abut Duri. Kegiatan ini di
mulai dengan melakukan survei lapangan untuk tapapyusunan rencana kerja serta
pembagian tugas. Survei yang dilakukan oleh tim gpbdian bertujuan untuk
mengidentifikasi masalah yang ada serta mencarialusinya. Hasil dari pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini luaran yang dipeh adalah “Bandeng Cabut Duri:
Alternatif Usaha Penguatan Pendapatan Keluarga”..
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A. PENDAHULUAN
Analisis Situasi

Rendahnya pengetahuan masyarakat tentang caralgiggangdkan menyebabkan ikan
kurang memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan kogadimanfaatkan sebagai alternatif sumber
protein selain daging. Padahal, Kota Semarang rakampwilayah pantai yang mempunyai
sumber daya alam perikanan yang potensial. Dariasekanyak potensi perikanan yang
dimiliki Kota Semarang, lkan Bandeng merupakantsak#u produk perikanan yang menjadi
andalan Kota Semarang.

Pengolahan Bandeng yang selama ini telah dilak@gar aman dikonsumsi yaitu
dengan mengolahnya menjadi Bandeng Presto ataanedrklengan Bandeng Duri Lunak.
Bandeng Presto adalah melunakkan duri dengan carasak Bandeng pada suhu tinggi dalam
jangka waktu yang lama. Tetapi terdapat kelemalan Bandeng Presto ini, yaitu adanya
kemungkinan berkurangnya gizi makanan yang terkagchada Bandeng akibat pengolahan
yang dilakukan pada suhu tinggi, serta dapat bensotmenimbulkan rasa bosan jika
mengkonsumsi Bandeng Presto ini dalam jangka wgdtg lama. Selain itu, diperlukannya
alat khusus untuk dapat mengolah Bandeng prestpadidrambatan bahwa tidak setiap orang
atau keluarga mampu mengolahnya sendiri di rumaleh xarena itu, perlu alternatif
pengolahan Bandeng yang tidak mengurangi nilai, gita rasa alami Bandeng, dan dapat
dilakukan sendiri secara mandiri di rumabh.

Selain fenomena empiris terkait mengenai metodeggiehan Bandeng, hasil
preliminari survei yang dilakukan menemukan bahvegaritas ibu-ibu yang berada di wilayah
pengabdian merupakan pekerja rumah tangga. Proéesebut apabila dibekali dengan

pengetahuan dan keterampilan yang cukup dapatddifsgkan untuk memperoleh pendapatan
tambahan yang dapat dilakukan di rumabh.
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Permasalahan Mitra

Meskipun memiliki nilai gizi yang tinggi, terdap&elemahan yang dimiliki lkan
Bandeng ini yaitu adanya tulang dan duri yang cukamyak di dalam tubuh Bandeng sehingga
berisiko tinggi bila dikonsumsi oleh manusia tem#aanak-anak. Hal ini mengurangi minat
masyarakat untuk mengkonsumsi Bandeng. Jumlahyading terdapat pada Bandeng adalah
sebagai berikut; pada bagian punggung ada 42 paseingercabang yang menempel di dalam
daging dekat permukaan kulit luar, bagian tengahl&pasang duri pendek, pada rongga perut
ada 16 duri pendek dan bagian perut dekat ekor2aozdang duri.

Oleh sebab itu, diperlukan upaya diversifikasi alahproduk Bandeng dengan
memperhatikan kendala pada banyaknya duri pada ddgnanaka dikembangkan usaha
pengolahan Bandeng dengan menghilangkan tulangghmieng yang menghasilkan produk
yang disebut Bandeng Tanpa Duiri.

Namun, Bandeng tanpa duri ini memang belum dikdrzalyak oleh masyarakat.
Banyak yang mengira bandeng tanpa duri ini samgatebandeng presto yang memang lebih
dulu telah dikenal oleh masyarakat, sehingga preidBlndeng tanpa duri ini masih sangat
kecil bila dibandingkan dengan bandeng presto deelam banyak dimanfaatkan sebagai
alternatif diversifikasi olahan Bandeng.

Selain itu, memberikan pengetahuan dan keterampisgolahan bandeng melalui
cabut duri dapat dimanfaatkan oleh ibu rumah tandigavilayah pengabdian masyarakat
sebagai alternatif untuk memperkuat pendapataraigdu

B. SUMBER INSPIRASI

Berangkat dari fenomena masih rendahnya diversifikangolahan Bandeng, maka
pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk memberigengarahan, pengetahuan mengenai
nilai gizi Bandeng serta memberikan keterampilatardamelakukan pengolahan Bandeng
Tanpa Duri sebagai alternatif upaya peningkatamgeatan keluarga.

C. METODE
1. Jadwal Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanaksmeselengan jadwal di bawah ini :

Waktu pengabdian masyarakat . Maret — April 2019
Pelaksanaan : 29 Maret 2019
Tempat pengabdian masyarakat : Balai RW 02 lkblam Karanganyar Gunung, Semarang

Adapun tempat penelitian yang semula di Balai Karelurahan Karanganyar Gunung
berpindah di Balai RW 02 dikarenakan kondisi loldesi fasilitas yang kurang memadai.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan

No Kegiatan Bulan Pelaksana
Maret April
1 | Survei Pendahuluan \ Tim penelitian
2 | Koordinasi dengan Dinas Perikanan dan Tim penelitian
Kantor Kelurahan Karanganyar Gunung.
3 | Identifikasi Masalah N Tim penelitian
4 | Pelatihan dan Implementasi \ Tim penelitian
5 | Laporan N Tim penelitian

2. Peserta Pelatihan

Peserta pada kegiatan pengabdian masyarakat datkaha Ibu-ibu di Kelurahan
Karanganyar Gunung, Semarang.
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3. Metode pendlitian

Untuk mencapai tujuan dari perumusan masalah sebghi pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bebetapgkah yang melibatkan metode
penelitian lapangan berupa :

1) Identifikasi masalah, dilakukan sebagai langkahlawsuk memberikan solusi terhadap
ibu-ibu melalui pengarahan dan pelatihan BandertguCBuri supaya aman dikonsumsi
serta sebagai alternatif untuk ibu-ibu di KeluraKamanganyar Gunung untuk menambah
pendapatan keluarga.

2) Melakukan koordinasi dengan Dinas Perikanan Kotagsang, sebagai wujud tanggung
jawab tim pengabdi ketika akan melakukan kegiatangpbdian masyarakat , serta
mengajukan izin dan survei lapangan ke Kantor Kalan Karanganyar Gunung yang
akan dijadikan lokasi kegiatan pengabdian masyaraka

Pengarahan, pelatihan, implementasi secara langdangan ibu-ibu di RW 02
Kelurahan Karanganyar Gunung, semarang serta m@akuaktek bandeng cabut duri secara
langsung.

D. KARYA UTAMA
1. Proses K egiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan derggaa Sosialisasi, Pengarahan

dan Praktek Langsung. Kegiatan Pengabdian Masyamkalilaksanakan di Balai RW 02
Kelurahan Karanganyar Gunung, Semaramg. Kegiatadi imulai dengan melakukan survei
lapangan untuk tahap penyusunan rencana kerjapariaagian tugas. Survei yang dilakukan
oleh tim pengabdian masyarakat bertujuan untukgidentifikasi masalah yang ada serta
mencarikan solusinya. Adapun tim dosen yang mekakskirvei sebelum kegiatan berlangsung,
diantaranya sebagai berikut :
1) Andi Kurniawati, SE., MM
2) Mis Widya Andelina, SE., M.Si

Kegiatan survei menghasilkan kesepakatan dengeangieat desa untuk sosialisasi,
pengarahan serta praktek langsung Bandeng Cabutiagiatan Pengabdian Masyarakat ini di
ikuti oleh Ibu-ibu warga Kelurahan Karanganyar Gup&emarang.
Kegiatan ini dibuka oleh Bapak Darsono, S.Pd., M.Balaku ketua RW 02, dengan
menyampaikan ucapan terima kasih kepada tim pergabthasyarakat yang sudah
mengadakan acara pengabdian masyarakat di Kelurgheanganyar Gunung Semarang.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga dihadiri Binas Kelautan Semarang yang diwakili
oleh Ibu Bekti, sekaligus sebagai narasumber yaemqimrikan sosialisasi dan pengarahan
kepada ibu-ibu warga RW 02.

Pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyarakat ilsingesung pada tanggal 29 Maret
2019, bertempat di Balai RW 02 Kelurahan Karangai@anung Semarang dan dihadiri oleh
ibu-ibu warga RW 02. Adapun pembagian tugas darpi&ngabdian masyarakat :

1. Andi Kurniawati, SE., MM

Tim Dosen 1 bertugas mensosialisasikan serta mékabepengarahan kepada ibu-ibu warga

RW 02 mengenai nilai gizi yang terkandung dalanmikandeng, manfaat dari mengkonsumsi

ikan bandeng untuk tubuh manusia, metode memitih kandeng yang baik dan segar, metode
pengolahan ikan bandeng, cara melakukan cabut ghda ikan bandeng sampai menjadi

produk olahan ikan bandeng tanpa duri.

2. Mis Widya Andelina, SE., M.Si

Tim Dosen 2 bertugas memberikan pengarahan untukbomgt laporan keuangan sederhana
bagi ibu-ibu warga RW 02, bagaimana cara menentdieaga pokok produksi, mentukan
margin dari sebuah usaha sampai pada laporan kauang
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Praktek pencabutan duri pada ikan bandeng dilake&eara langsung di tempat penelitian. Tim
dosen penelitian mendampingi dan memberikan ardfagaimana metode pencabutan duri
bandeng yang baik sehingga aman dikonsumsi. Prgkésicabutan duri bandeng terbagi
menjadi 2 tim. Hasil praktek bandeng cabut durbisea di olah menjadi lauk yang aman untuk

dikonsumsi dewasa maupun anak-anak.
- Sl Ve

Gambar 1. Foto bersama dengan ibu-ibu warga Rw 02 dan Perwakilan dari Dinas
Kelautan Semarang yang diwakili 1bu Bekti sebelum kegiatan Praktek
Bandeng Cabut Duri.

Gambar 2. Perlengkapan g digunakan untuk praktek bandeng cabut duri di
antaranya: telenan, pisau dan pinset.

Gambar 3. Ibu-ibu warga RW 02 mulai melakukan prt bandeng cabut duri, dimulai
dari pembelahan ikan bandeng dan pembuangan isi perut ikan bandeng.
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Gambar 5. Ibu-ibu warga RW 02 mulai praktek untuk mencabuti duri yang terdapat
padaikan bandeng dengan menggunakan pinset. Tulang ekor yang terdapat pada ikan
bandeng juga dicabut supaya bersih dari duri.

Duri.

Gambar 7. Pendampingan dari tim pengabdian pada saat praktek bandeng cabut duri.
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Gambar 9. Hasil praktek bandehg cabut duri yang dilakukan oleh ibu-ibu warga RW 02.

1. Jadwal K egiatan

Kegiatan Program pengabdian masyarakat dilaksanp&da tanggal 29 Maret 2019 dengan

run downacara sebagai berikut:

Susunan Kegiatan pengabdian masyarakat di RW 02 Kelurahan Karanganyar Gunung,

Semarang
Tanggal Pukul Materi
29 Maret 2019 08.00 — 08.20 | - Nilai gizi Bandeng dan manfaat untuk tubuh
08.20 —08.30 | - Cara memilih Bandeng yang segar
08.30-08.45 |- Metode-metode dalam pengolahan Bandeng
08.45-09.00 |- Cara melakukan pencabutan duri dalam
Bandeng sehingga menjadi produk Bandeng
Tanpa Duri
09.00 - 10.15 | - Praktek
10.15-10.25 |- Cara Pengemasan
10.25-10.50 |- Penentuan Harga Pokok Produksi, Margin
Keuntungan dan Nilai Jual
10.50 - 11.00 |- Pengurusan Perijinan Usaha
11.00-11.30 |- Pelaporan Keuangan
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E. ULASAN KARYA

1. Hasl Pelaksanaan K egiatan

Hasil dari pelaksanaan Kegiatan pengabdian masyaraki luaran yang diperoleh
adalah Bandeng Cabut Duri: Alternatif Usaha Penguatan Pendapatan Keluarga”. Hasil
dari kegiatan pengabdian m‘asyarakat tentang Bgndehut Duri sebagai berikut :

Gambar 10. Hasil dari praktek bandeng cabut duri. Ikan bandeng terlihat sudah bersih
dari duri dan siap untuk di jadikan hidangan keluar ga yang aman dikonsumsi ber bagai
kalangan.

2. Solus Pemecahan Masalah
Merujuk pada temuan permasalahan pada wilayah pdraga masyarakat

maka

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang diadakandiharapkan mampu memberikan

solusi.

Temuan Permasalahan dan Target Solus Pemecahan M asalah

No. | Temuan Permasalahan

Solus Permasalahan

Bandeng

1. Keterbatasan pengetahuan meng
nilai gizi yang terkandung dala

manfaatnya bagi tubuh dan pertumbuhan

oi@riasi oleh tim pengabdian mengenai nilai gizi
myang terkandung dalam Bandeng dan

2. Keterbatasan pengolahan Banden

g Orasi metode-metode pengolahan Bande
- Demonstrasi dan praktek pengolah
Bandeng cabut duri

ng
an

3. Keterbatasan
manajemen usaha

kemampu

an Orasi  perencanaan, pelaksanaan
pengendalian usaha Bandeng cabut duri

- Orasi penentuan Harga Pokok Prody
(HPP), margin keuntungan dan harga jual

- Orasi metode pengemasan dan manaje
pemasaran

- Orasi pengurusan perijinan PIRT (Pang
Industri Rumah Tangga) dan sertifikat hal

- Orasi dan praktek metode pelapo

dan
Ksi
men
jan

al
an

keuangan sederhana
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a. Target Luaran
i. LuaranWajib

Target luaran wajib dari Program Kemitraan Masyataki adalah terpublikasikannya
laporan pengabdian masyarakat pada publikasihifidarnal ADBIS (Jurnal Pengabdian
Kepada Masyarakat) "

ii. Luaran Tambahan

Target luaran tambahan dari Program Kemitraan Makga ini adalah tersusunnya
buku ber-ISBN dengan judul Bandeng Cabut Duri: Alternatif Usaha Penguatan
Pendapatan K eluarga’.

F. KESIMPULAN

Program studi Akuntansi telah melaksanakan kegigtengabdian masyarakat
berbasis Manajemen Keuangan. Kegiatan ini dilakukatok memberi arahan dan sosialisasi
dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui jeraea keuangan pengolahan bandeng
cabut duri. Serta nilai gizi yang terkandung daldan bandeng. Luaran dari kegiatan
Pengabdian ini adalahBandeng Cabut Duri: Alternatif Usaha Penguatan Pendapatan
Keuarga’.

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan ini adalah imgdatnya pengetahuan mengenai
kandungan nilai gizi Bandeng serta bertambahnyar&etpilan peserta dalam melakukan
diversifikasi pengolahan Bandeng khususnya BandBmgpa Duri serta memberikan nilai
tambah untuk peningkatan pendapatan keluarga.
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